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PUTUSAN

Nomor 116/Pdt.G/2020/PA.TSe

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Tanjung  Selor  yang  memeriksa  dan  mengadili

perkara  tertentu  pada  tingkat  pertama  dalam  sidang  Majelis Hakim telah

menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat, tempat/tanggal lahir Tideng Pale, 12 Januari 1991, agama

Islam,  pekerjaan  Ibu  Rumah Tangga,  pendidikan  D3,

tempat kediaman di XXX, Kabupaten Bulungan Provinsi

Kalimantan Utara, sebagai Penggugat;

melawan

Tergugat, tempat/tanggal lahir Tanjung Palas, 25 Maret 1980, agama

Islam,  pekerjaan  karyawan swasta,  pendidikan  SLTP,

tempat kediaman  XXX, Kabupaten Bulungan, Provinsi

Kalimantan Utara, sebagai Tergugat;  

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

DUDUK PERKARA

Bahwa  Penggugat  dalam  surat  gugatannya tanggal  24  Maret  2020

telah mengajukan gugatan Cerai Gugat, yang telah terdaftar di Kepaniteraan

Pengadilan  Agama  Tanjung  Selor,  dengan  Nomor  116/Pdt.G/2020/PA.TSe,

tanggal 24 Maret 2020,  dengan dalil-dalil sebagaimana tersebut dalam surat

gugatan Penggugat  yang pada pokoknya sebagai berikut :

1. Bahwa  Penggugat  dengan  Tergugat  telah  menikah  pada  tanggal  28  Mei

2015  yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah KUA Kecamatan Sesayap,

Kabupaten  Tana  Tidung,  Provinsi  Kalimantan  Utara,  sesuai  Kutipan  Akta

Nikah Nomor XXX, tanggal 28 Mei 2015;

2. Bahwa setelah  menikah,  Penggugat  dengan  Tergugat tinggal  bersama di

Tidung Pale;
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3. Bahwa setelah  menikah penggugat  dan tergugat  telah  dikaruniai  1  (satu)

orang anak yang bernama Pratama Juna Dirgantara  bin  Junaidi,  umur  4

tahun;

4. Bahwa pada mulanya rumah tangga Penggugat dan Tergugat hidup rukun,

namun sejak memasuki tahun 2017 rumah tangga Penggugat dan Tergugat

sudah mulai tidak hamonis dan terjadi perselisihan dan pertengkaran; 

5.  Bahwa penyebab rumah tangga penggugat  dan tergugat  tidak rukun dan

tidak harmonis disebabkan karena tergugat Menggunakan narkoba bahkan

tergugat  pernah  di  vonis  hukuman  penjara  di  tarakan  sejak  tahun  2017

sampai dengan 2019;

6.  Bahwa  pada  bulan  Agustus  2019  tergugat  keluar  dari  penjara,  tergugat

sudah  tidak  mau tinggal  bersama penggugat  melainkan  tergugat  memilih

tinggal di tempat saudara tergugat di Kecamatan Tanjung palas, Kabupaten

Bulungan, bahkan tergugat menyuruh penggugat mengajukan gugatan cerai

di pengadilan agama tanjung selor;

7.  Bahwa dengan keadaan sebagaimana tersebut di atas, Penggugat merasa

sudah tidak sanggup lagi  untuk tetap mempertahankan ikatan  perkawinan

dengan Tergugat;

8. Bahwa penggugat pernah mengajukan gugatan cerai di pengadilan agama

tanjung selor  dengan nomor perkara  351/Pdt.G/2019/PA.Tse,  berdasarkan

putusan pengadilan agama tanjung selor pada tanggal 31 desember 2019

perkara gugur.

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut  di  atas Penggugat  mohon

kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Tanjung Selor cq. Majelis Hakim yang

memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut : 

Primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan  talak  satu  bain  shughra  Tergugat (Tergugat) terhadap

Penggugat (Penggugat  );

3. Menetapkan  biaya  perkara  menurut  ketentuan  hukum  dan  perundang-

undangan yang berlaku;

Subsider :
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Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat pernah

hadir satu kali pada saat sidang pertama, kemudian Penggugat tidak pernah

datang lagi menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk

menghadap sebagai  wakil/kuasanya yang sah, meskipun telah diberitahukan

untuk  datang  menghadap  berdasarkan  surat  panggilan  (relaas)  Nomor

116/Pdt.G/2020/PA.TSe  yang  dibacakan  di  persidangan,  Penggugat  telah

dipanggil  secara  resmi  dan  patut,  sedangkan  tidak  ternyata  bahwa  tidak

datangnya Penggugat tersebut disebabkan oleh suatu alasan yang sah;

Bahwa  pada  hari-hari sidang  yang telah  ditetapkan Tergugat  tidak

pernah datang menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk

menghadap sebagai  wakil/kuasanya yang sah, meskipun telah diberitahukan

untuk  datang  menghadap  berdasarkan  surat  panggilan  (relaas)  Nomor

116/Pdt.G/2020/PA.TSe  yang  dibacakan  di  persidangan,  Tergugat  telah

dipanggil  secara  resmi  dan  patut,  sedangkan  tidak  ternyata  bahwa  tidak

datangnya Tergugat tersebut disebabkan oleh suatu alasan yang sah;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala yang tercatat

dalam  berita  acara  sidang  merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari

putusan ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan Penggugat  adalah

sebagaimana  terurai di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat pernah hadir satu kali pada saat sidang

pertama, kemudian Penggugat tidak pernah datang lagi menghadap meskipun

telah  dipanggil  secara  resmi  dan  patut  dan  tidak  ternyata  bahwa  tidak

datangannya  itu  disebabkan  sesuatu  halangan  yang  sah.  Oleh  karenanya

Majelis Hakim berpendapat bahwa Penggugat tidak sungguh-sungguh dalam

mengajukan gugatannya;

Menimbang,  bahwa  oleh  karenya  sesuai  azas  biaya  ringan  dan

berdasarkan Pasal 148 R.Bg gugatan Penggugat dinyatakan gugur;
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Menimbang,  bahwa  oleh  karena  digugurkannya  perkara  ini  dilakukan

dalam proses persidangan maka biaya yang timbul  dalam perkara ini  harus

diperhitungkan;

Menimbang,  bahwa  dalam  bidang  perkawinan,  inklusif  di  dalamnya

perkara perceraian maka menurut Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7

Tahun  1989 tentang  Peradilan  Agama serta  berdasarkan azas  lex  spesialis

drogat lex generalis  maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat yang

jumlahnya seperti tercantum dalam diktum amar putusan ini;

Mengingat segala Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta

dalil-dalil syar’i yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan  Gugatan  Penggugat  yang  terdaftar  di  register  perkara

Pengadilan  Agama  Tanjung  Selor  tanggal  20  Maret  2020  Nomor

116/Pdt.G/2020/PA.TSe, gugur;     

2. Membebankan  kepada  Penggugat  untuk  membayar  biaya  perkara  ini

sejumlah Rp 716.000,00 ( tujuh ratus enam belas ribu rupiah);  

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis

yang  dilangsungkan  pada  hari  hari  Selasa tanggal  19  Mei  2020 Masehi

bertepatan  dengan  tanggal  26  Ramadhan  1441 Hijriah,  oleh  kami  Akhmad

Najin, S.Ag. sebagai Ketua Majelis, Oktoghaizha Rinjipirama, S.H.I.  dan Rizal

Arif  Fitria,  S.H.  masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota.  Putusan  tersebut

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari  itu juga oleh Ketua

Majelis  tersebut  dengan  didampingi  oleh  Hakim  Anggota  dan  dibantu  oleh

Hamran B, S.Ag sebagai Panitera Pengganti serta tanpa hadirnya Penggugat

dan Tergugat;

Hakim Anggota I Ketua Majelis

Oktoghaizha Rinjipirama, S.H.I. Akhmad Najin, S.Ag.
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Hakim Anggota II

Rizal Arif Fitria, S.H.

Panitera Pengganti,

Hamran B, S.Ag

Perincian biaya :

  1.  Pendaftaran  Rp30.000,00 
  2.  Proses  Rp50.000,00 
  3.  Panggilan  Rp600.000,00 
  4.  Redaksi  Rp5.000,00 
  5.  Meterai  Rp6.000,00 

   Jumlah Rp 716.000,00
         (tujuh ratus enam belas ribu rupiah)
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